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ABSTRAK 

Farhan Malik Syamsudin L011171328. “Keterkaitan Sedimentasi dengan Tutupan 

Dasar dan Kondisi Karang di Pulau Samalona”. Dibimbing oleh Mahatma Lanuru 

sebagai Pembimbing Utama dan Abdul Haris sebagai Pembimbing Anggota. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kondisi lingkungan dan laju 

sedimentasi serta menganalisis laju sedimentasi dan hubungannya terhadap tutupan 

dasar dan kondisi terumbu karang yang ada di Pulau Samalona. Metode pengambilan 

data sedimentasi menggunakan sediment trap diletakkan selama 10 hari pada setiap 

stasiun sebanyak 3 buah. Pengambilan data karang dilakukan dengan metode 

Underwater Photography Transect  sepanjang 50 m dan dilakukan pengulangan pada 

100 m sebelah kiri dan sebelah kanan dari sumbu utama, setiap gambar yang diambil 

dianalisis tutupannya dengan software Coral Point Count with Excel extensions 

(CPCe). Analisis data yang digunakan adalah regresi linier sederhana untuk 

mengetahui hubungan antara laju sedimentasi dengan tutupan karang, analisis ragam 

(one-way ANOVA) untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan nyata pada masing-

masing data, dan analisis komponen utama (Principal Component Analysis) untuk 

mengetahui kaitan masing-masing parameter dan karakteristik penciri perairan di 

Pulau Samalona. Hasil analisis laju sedimentasi diperoleh tingkat sedimentasi yang 

termasuk kategori rendah dengan kisaran 0,496 – 4,303 mg/cm2/hari dan tidak 

menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada setiap stasiun. Hasil analisis tutupan 

diperoleh kategori kondisi tutupan sedang dengan kisaran persen tutupan rata-rata 

26,403 – 45,063 %, hanya stasiun Selatan yang termasuk kategori buruk dengan 

persen tutupan rata-rata hanya 8,943%. Hasil analisis ragam menunjukkan perbedaan 

nyata antara masing masing stasiun kecuali stasiun Barat dan stasiun Timur. Hasil 

analisis regresi linier sederhana menunjukkan hubungan yang lemah antara laju 

sedimentasi dengan tutupan karang dengan nilai korelasi (r) hanya sebesar 11,8 %, 

selain itu hubungan laju sedimentasi dengan tutupan karang menunjukkan hubungan 

yang negatif dimana apabila laju sedimentasi meningkat akan menyebabkan 

rendahnya tutupan karang. Hasil analisis komponen utama diperoleh karakter masing-

masing stasiun pengamatan, stasiun Barat dicirikan tutupan karang hidup, stasiun 

Utara dicirikan tutupan karang mati, stasiun Selatan dicirikan parameter suhu, dan 

stasiun Timur dicirikan oleh laju sedimentasi, kekeruhan dan kecepatan arus. 

Kata Kunci: laju sedimentasi, terumbu karang, pulau Samalona  
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ABSTRACT 

Farhan Malik Syamsudin L011171328. “Correlation of Sedimentation with Bottom 

Cover and Coral Condition in Samalona Island”. supervised by Mahatma Lanuru as 

the Principle Supervisor dan Abdul Haris as the co-supervisor. 

The purpose of this study was to determine the environmental conditions and 

sedimentation rate also to analyze the sedimentation rate and its relationship to the 

bottom cover and the condition of coral reefs on Samalona Island. Sedimentation data 

collection method using sediment traps were placed for 10 days at each station as 

many as 3 units. Coral data was collected using the Underwater Photography Transect 

method along 50 m and repeated at 100 m to the left and right of the main axis, each 

image taken was analyzed using Coral Point Count with Excel extensions (CPCe) 

software. The data analysis using a simple linear regression to determine the 

relationship between sedimentation rate and coral cover, analysis of variance (one-way 

ANOVA) to determine whether there is a significant difference in each data, and 

principal component analysis (PCA) to determine the relationship of each parameter 

and characteristic of waters in Samalona Island. The results of the sedimentation rate 

analysis showed that the sedimentation rate was included in the low category with a 

range of 0.496 – 4.303 mg/cm2/day and did not show any significant difference at each 

station. The results of the cover analysis showed that the category of medium coverage 

was with an average percent cover range of 26,403 – 45,063%, only the South station 

was in the bad category with an average cover percent of only 8.943%. The results of 

the analysis of variance showed significant differences between each station except 

the West and East stations. The results of simple linear regression analysis showed a 

weak relationship between sedimentation rate and coral cover with a correlation value 

(r) of only 11.8%, in addition the relationship between sedimentation rate and coral 

cover showed a negative relationship where if the sedimentation rate increased it 

would cause low coral cover. The results of the main component analysis obtained the 

character of each observation station, the West station was characterized by live coral 

cover, the North station was characterized by dead coral cover, the South station was 

characterized by temperature parameters, and the East station was characterized by 

sedimentation rate, turbidity and current velocity. 

Keywords: sedimentation rate, coral reef, Samalona island  
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ekosistem terumbu karang memerlukan kualitas perairan alami dan sangat 

sensitif terhadap perubahan lingkungan hidupnya terutama suhu, salinitas, 

sedimentasi, dan eutrofikasi (Burke et al., 2002).Terumbu karang saat ini telah 

mengalami degradasi yang disebabkan oleh perubahan-perubahan lingkungan seperti 

kegiatan eksploitasi berlebihan (over exploitation), dampak kegiatan anthropogenic, 

polusi sedimen dari lahan atas dan perubahan iklim global (global climate change). 

Diantara faktor penyebab kerusakan tersebut, dampak kegiatan anthropogenic 

merupakan penyebab kerusakan yang cepat seperti kegiatan pembomam ikan di 

daerah terumbu karang, pembukaan wisata pantai, dan pembukaan lahan daratan 

untuk pembangungan yang secara langsung memberikan pemasukan sedimen yang 

terbawa oleh sungai ke perairan laut (Yulianda, 2007). 

Salah satu penyebab terjadinya kerusakan terumbu karang adalah pencemaran 

dalam bentuk sedimentasi berupa limbah, lumpur atau pun pasir. Sedimentasi 

merupakan proses masuknya partikel-partikel sedimen dalam suatu lingkungan 

perairan kemudian mengendap di dasarnya. sedimentasi menurunkan tingkat 

kecerahan perairan serta menutupi permukaan terumbu karang maupun padang lamun 

yang berakibat lanjut terdegradasinya ekosistem tersebut. Sedimen akan menyulitkan 

algae zooxanthellae untuk melakukan fotosintesis dan akhirnya mati atau 

meninggalkan karang. Dalam kondisi seperti itulah bisa terjadi kerusakan ekosistem 

terumbu karang yang disebut sebagai pemutihan karang atau coral bleaching. 

sedimentasi menurunkan tingkat kecerahan perairan serta menutupi permukaan 

terumbu karang maupun padang lamun yang berakibat lanjut terdegradasinya 

ekosistem tersebut. Sedimen akan menyulitkan algae zooxanthellae untuk melakukan 

fotosintesis dan akhirnya mati atau meninggalkan karang. Dalam kondisi seperti itulah 

bisa terjadi kerusakan ekosistem terumbu karang yang disebut sebagai pemutihan 

karang atau coral bleaching (Salam dan Sahputra, 2013). 

Keberadaan sedimen di area terumbu karang mempunyai pengaruh negatif. 

Pada mekanisme shading dan smothering sedimen dapat menyebabkan pertumbuhan 

karang terhambat atau bahkan mematikannya (Hubbard, 1997). Efek dari sedimentasi 

dapat menyebabkan bioerosi pada karang oleh berbagai organisme seperti spons, 

cacing, bivalvia (Macdonald dan Perry, 2003). Sedimentasi juga merupakan faktor 

utama yang mengakibatkan kematian karang batu pada saat proses rekrutmen melalui 
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mekanisme smothering (Fabricius et al., 2003). Pada tingkat jaringan, sedimentasi 

mempengaruhi ketebalan jaringan polip karang (Barnes & Lough, 1999). 

Pulau Samalona sebagai salah satu kawasan wisata bahari di Kepulauan 

Spermonde, Makassar saat ini mengalami penurunan kondisi tutupan terumbu karang, 

bukan hanya karena pengaruh secara alami tetapi juga karena ada peran serta 

manusia dalam penurunan kondisi tersebut. Berdasarkan laporan COREMAP-CTI 

(2015) terdapat 49,6 % rubble (R) dan 22,13 % koral mati tertutupi algae (DCA), hanya 

24 % tutupan karang hidup yang ada di Pulau Samalona. Sebagai perbandingan, Arifin 

(2010) menyatakan terdapat sekitar 52 % tutupan karang hidup yang didominasi Non 

Acropora (NA) dan koral mati tertutupi algae (DCA) sebesar 22 %. Secara alami, erosi 

dan sedimentasi yang terjadi akibat pergerakan gelombang dan juga intensitas curah 

hujan yang cukup tinggi. Menurut Yusuf et al., (2015) bahwa apabila tutupan rubble 

lebih dari 5 %, maka terumbu karang tersebut telah rusak akibat pemboman ikan. Hal 

ini disebabkan karena Kepulauan Spermonde termasuk pulau Samalona menjadi 

wilayah „open access‟ bagi siapa saja yang melakukan eksploitasi tanpa ada 

pengawasan yang ketat. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan laju sedimentasi dengan 

kondisi terumbu karang (persentase tutupan karang) di Pulau Samalona. Manfaat dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh masukan 

sedimen terhadap komunitas terumbu karang. Selanjutnya seluruh informasi tersebut 

dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk mengkaji dan mengevaluasi 

pengelolaan ekosistem terumbu karang secara berkelanjutan di perairan Pulau 

Samalona. 

B. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kondisi lingkungan dan laju 

sedimentasi serta menganalisis laju sedimentasi dan hubungannya terhadap tutupan 

dasar dan kondisi terumbu karang yang ada di Pulau Samalona, sedangkan kegunaan 

dilakukannya penelitian ini adalah menyediakan data dan informasi tentang pengaruh 

laju sedimentasi terhadap ekosistem terumbu karang yang ada di Pulau Samalona. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Karang 

Karang keras sebagian besar merupakan anggota dari kelas Anthozoa dari 

Filum Cnidaria. Hanya terdapat dua famili yang berasal dari kelas lain yakni 

Milleporidae dan Stylasteridae dari kelas Hydrozoa. Kelas Anthozoa terbagi lagi 

menjadi dua subkelas yakni Hexacorallia (atau Zoantharia) dan Octocorallia, yang  

dapat dibedakan baik secara morfologi maupun fisiologi. Fungsi pembentukan 

terumbu kebanyakan oleh karang pembentuk terumbu atau dikenal dengan karang 

hermatipik. Karang-karang tersebut membentuk kerangka dari bahan kapur padat 

atau aragonit. Kelompok karang hermatipik diwakili umumnya oleh ordo 

Scleractinia (subkelas Hexacorallia). Dua spesies kelompok hermatipik yang 

berasal dari ordo Octocorallia yakni Tubipora musica dan Heliopora coerulea, 

sedangkan dari kelas Hydrozoa yang masuk kelompok hermatipik adalah Millepora 

sp. dan Stylaster roseus (Sorokin, 1993 dalam Partini, 2009). 

Pertumbuhan dan perkembangan karang mempunyai faktor-faktor pembatas, 

antara lain: faktor kecerahan, cahaya, suhu, salinitas, pergerakan air dan substrat 

(Levinton, 1982). Menurut Nybakken dan Bertness (1982), dijelaskan bahwa faktor 

lingkungan mempunyai pengaruh cukup besar terhadap pertumbuhan karang adapun 

faktor faktor lingkungan tersebut adalah cahaya, suhu, sedimentasi dan aktivitas 

biologi. 

Karang memerlukan perairan yang jernih demi menjamin ketersediaan cahaya 

yang diperlukan untuk fotosintesis zooxanthellae karang. Setiap jenis karang yang 

berbeda mempunyai toleransi yang berbeda pula terhadap tingkat ketersediaan 

cahaya maksimum dan minimum. Hal ini merupakan penyebab utama variasi struktrur 

komunitas karang pada berbagai ke dalaman. Terumbu karang terdapat di perairan 

dangkal antara 0 - 50 meter dengan dasar yang keras dan perairan yang jernih (Veron, 

1986). Bahkan karang pembentuk terumbu dapat tumbuh pada ke dalaman 80 m pada 

pulau-pulau oceanic dengan perairan jernih, sebaliknya pada perairan yang keruh 

habitat karang ditemukan pada ke dalaman 2 meter (Ditlev, 1980). 

Pergerakan air juga sangat penting untuk transportasi unsur hara, larva dan 

bahan sedimen. Arus penting untuk penggelontoran dan pencucian limbah dan 

untuk mempertahankan pola penggerusan dan penimbunan (Tomascik et al., 

1997). Pergerakan air dapat memberikan oksigen yang cukup, oleh sebab itu 

pertumbuhan karang lebih baik pada daerah yang mengalami gelombang yang 

besar daripada daerah yang tenang dan terlindung (Sukarno et al., 1982). 
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Dari sekian banyak komponen limbah antara lain surfaktan, logam berat, 

bahan organik beracun dan bahan kimia, unsur hara nitrogen dan fosfor 

merupakan faktor yang paling menentukan kerusakan terumbu karang (Tomascik 

et al., 1997). Peningkatan konsentrasi unsur hara akan memacu produktivitas 

fitoplankton dan alga bentik. Hal ini yang diindikasikan dengan peningkatan 

chlorophyll-a dan kekeruhan, pada akhirnya memacu populasi hewan filter dan 

detritus feeder. Pengaruh peningkatan populasi fitoplankton dan kekeruhan, 

kompetisi alga bentik serta toksitas fosfat secara bersamaan dapat menurunkan 

jumlah karang . 

Suhu optimum untuk pertumbuhan karang antara 23 – 29 oC, tetapi 

beberapa karang dapat mentolerir suhu tinggi mencapai 40 oC dengan periode 

waktu yang terbatas (Lalli & Parsons 1995 dalam Partini, 2009). Di Indonesia, 

khususnya perairan kota Makassar memiliki suhu permukaan laut kisaran 28 – 

31oC (Rasyid et al., 2014). Meningkatnya suhu akan menyebabkan metabolisme 

meningkat sampai mencapai laju kalsifikasi pada titik tertentu dan kemudian 

menurun sehingga pertumbuhan kerangka juga menurun (Tomascik et al., 1997). 

Suhu diatas 33 °C biasanya mendatangkan suatu gejala yang disebut pemutihan 

karang (bleaching), yaitu keluarnya zooxanthellae dari jaringan karang secara paksa 

oleh hewan karang sehingga warna karang menjadi putih yang bila berlanjut dapat 

menyebabkan karang mati (Randall & Myers, 1983). 

Lingkungan fisik berperan dalam menentukan komposisi komunitas karang, 

sedangkan lingkungan biologi berperan dalam membentuk kekayaan jenis. 

Keanekaragaman ini bisa terjadi hanya setelah tercapainya keseimbangan suatu seri 

ekologis; tidak hanya keseimbangan antar organisme karang, tetapi juga antara karang 

dengan organisme lainnya, termasuk predator dan parasit, dan juga antara organisme 

lainnya yang mempunyai hubungan langsung dengan karang, seperti keseimbangan 

antara ikan-ikan herbivora dan alga makro (Veron, 1986 dalam Partini, 2009). 

B. Sedimentasi 

Secara umum terdapat dua macam sedimen di laut. Pertama adalah 

terrigenous sediment, terbentuk dari hasil pelapukan; erosi dari daratan yang 

kemudian ditransfer ke laut melalui sungai; gletser dan angin. Umumnya sedimen 

jenis ini tersusun dari gravel, pasir, lumpur dan tanah liat (clay). Kedua adalah 

biogenous sediment, terbentuk dari hasil proses-proses biologis organisme 

planktonik (dominan) yang mensekresikan skeleton dari kalsium karbonat atau 

silica (Bearman, 1989). 
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Komposisi dan jumlah sedimen yang masuk ke daerah pantai (termasuk 

kawasan terumbu karang) dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama adalah 

kondisi geologis yang meliputi lithologi dan fisiografi, dimana dengan kondisi 

geologis yang berbeda akan menghasilkan sedimen yang berbeda dalam hal 

jumlah dan kualitas (ukuran partikel, minerologi). Faktor kedua yang tidak kalah 

pentingnya adalah iklim yang dapat mempengaruhi laju pelapukan serta erosi 

tanah, intensitas dan durasi curah hujan. Faktor lainnya yang mempengaruhi 

masukan sedimen adalah angin yang membawa debu dan pasir, kapasitas infiltrasi 

dari tanah dan batuan, serta adanya penutupan oleh tanaman vegetasi di sekitarnya 

(Meijerink, 1977 dalam Tomascik et al., 1997). 

Sirkulasi sedimen di daerah pantai serta transport dari dan ke arah laut lepas 

lebih dipengaruhi oleh angin, arus, gelombang dan pasang surut. Hasil dari 

pelapukan dan erosi terbawa oleh aliran sungai dalam bentuk padatan tersuspensi, 

kemudian melalui proses mekanik sebagian didepositkan dan terakumulasi pada 

lapisan dasar, peristiwa ini disebut sedimentasi (Bates and Jackson, 1980 dalam  

Tomascik et al., 1997). Selanjutnya Tomascik et al. (1997) menyebutkan bahwa 

laju sedimentasi dari padatan tersuspensi ini dipengaruhi oleh struktur fisik dari 

partikel itu sendiri (contoh: volume, luas permukaan, densitas, dan porositas), sifat 

fisik dari air (contoh: densitas), serta kondisi hidrologis di sekitar lokasi (contoh: 

velositas arus, shear stress, pengadukan). Sedimen dihasikan oleh proses iklim 

melalui proses hancuran mekanik dan kimia dari batuan seperti granit atau dari 

dasar laut dalam bentuk partikel yang dipindahkan oleh udara, air atau es. Partikel-

partikel tersebut berasal dari organik dan anorganik (Pinet 2000 dalam Partini, 

2009). 

Sedimen yang menutupi dasar perairan memiliki berbagai variasi dalam 

bentuk partikel komposisi ukuran, sumber atau asal sedimen. Material yang lebih 

besar dan lebih berat akan diendapkan lebih cepat pada daerah yang relatif dekat 

dengan pantai dibandingkan material halus yang terbawa oleh arus dan 

gelombang ke laut lepas (Davis, 1991 dalam Partini, 2009). 

Menurut Neumann dan Pierson (1966) dalam Partini (2009), sedimen yang 

menutupi dasar laut dapat diklasifikasikan dalam dua kelompok utama yaitu 

sedimen litoral dan sedimen pelajik. Sedimen litoral merupakan endapan dekat 

pantai yang berasal dari daratan seperti fragmen-fragmen batuan, pasir kasar dan 

halus, lumpur dan liat. Sedimen pelajik menutupi hampir dua pertiga kulit bumi 

terdiri dari sisa-sisa bahan organik maupun debu yang tertiup angin. Sedimen ini 

terbentuk di laut dan terendapkan di lepas pantai. 



6 
 

Komunitas terumbu karang identik dengan kondisi lingkungan dengan 

perairan yang jernih, oligotropik, dan substrat dasar yang keras. Sedimen yang 

tersuspensi maupun yang terdeposit umumnya diketahui memberikan efek yang 

negatif terhadap komunitas karang (McLaughlin et al., 2003). Rogers (1990) dalam 

Tomascik et al., (1997) menyebutkan bahwa laju sedimentasi dapat menyebabkan 

kekayaan spesies yang rendah, tutupan karang rendah, mereduksi laju 

pertumbuhan dan laju recruitment yang rendah, serta tingginya pertumbuhan 

karang bercabang. 

Pengaruh sedimen terhadap komunitas karang secara garis besar terjadi 

melalui beberapa mekanisme. Pertama, partikel sedimen menutupi permukaan 

koloni/individu karang sehingga polip karang memerlukan energi yang lebih untuk 

menyingkirkan partikel-partikel tersebut. Kedua, sedimen menyebabkan  

peningkatan kekeruhan dan dapat menghalangi penetrasi cahaya yang masuk ke 

dasar perairan sehingga dapat mengganggu kehidupan spesies-spesies karang 

yang kehidupannya sangat bergantung terhadap penetrasi cahaya (Salvat, 1987). 

Selanjutnya Hubbard (1997) menyebutkan bahwa sedimentasi juga dapat 

menghalang-halangi penempelan larva karang pada substrat dasar. Sebagaimana 

diketahui bahwa larva karang membutuhkan substrat yang keras untuk menempel, 

dengan adanya penutupan substrat oleh sedimen, larva tersebut tidak mendapatkan 

kestabilan dalam penempelan sehingga tahap perkembangan selanjutnya tidak 

dapat tercapai. 

Sedimentasi mengakibatkan pertumbuhan terganggu karena menurunnya 

ketersediaan cahaya, abrasi dan meningkatnya pengeluaran energi selama 

penolakan terhadap sedimen. Gangguan penetrasi cahaya akibat kekeruhan yang 

tinggi yaitu terbatasnya fotosintesis zooxanthellae dan secara tidak langsung 

membatasi pertumbuhan karang. Energi yang digunakan untuk pertumbuhan dan 

reproduksi berkurang karena dipindahkan untuk aktivitas-aktivitas penolakan 

terhadap sedimen sehingga polip karang tidak dapat menangkap plankton secara 

efektif (Connell & Hawker, 1992). Adanya partikel sedimen tersuspensi pada 

karang juga mengakibatkan abrasi pada permukaan karang akibat hilangnya 

mukus dan mati lemas (Muskatine, 1973 dalam Yamazato, 1986) 

Kenyataan bahwa setiap jenis karang memiliki kemampuan yang berbeda 

untuk beradaptasi terhadap keberadaan sedimen, akan menyebabkan pola 

penyebaran dari jenis-jenis karang serta struktur komunitas benthic lainnya 

berbeda pula antara daerah dengan sedimentasi tinggi hingga daerah yang sedikit 

sekali mengalami sedimentasi (Litz et al., 1985; Hallock 1998 dalam Hallock et al., 

2004). 
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Sedimen di perairan terumbu karang dapat mempengaruhi komunitas 

ekologi dan komposisi terumbu karang (Stafford-Smith 1993 dalam Barnes & 

Lough, 1999). Beberapa jenis karang memiliki toleransi dengan adanya kekeruhan 

dan sedimentasi. Hasil penelitian di perairan Tanjung Jati Jepara yang mengalami 

sedimentasi ditemukan adanya dominasi dari jenis Porites dan Goniopora (Hutomo 

& Mudjiono 1990 dalam Partini, 2009). Karang Porites astreoides dan Siderastrea 

siderea di Karibia merupakan jenis yang toleran terhadap masukan sedimen. 

Masukan sedimen yang berlangsung selama tiga dekade terakhir yang berasal 

pemukiman penduduk dan masukan sungai telah merubah struktur komunitas 

karang Poerto Rico dari karang pembentuk utama terumbu menjadi koloni 

sekunder yang terpencar  dan  areanya menjadi tipe hardground. Pada karang 

Montastrea annularis terjadi penurunan penutupan secara signifikan pada terumbu 

dengan materi sedimen terrigeneous yang tinggi (Torres & Morelock, 2002). 

Sedimentasi yang terjadi di Thailand pada kawasan Teluk Bang Tao bagian 

utara yang bersumber dari penambangan timah dan pengerukan di kawasan teluk 

telah menghasilkan sejumlah tailing dan plume sedimen yang terbawa ke kawasan 

terumbu karang. Kematian karang umumnya disebabkan oleh lumpur yang 

menutupi permukaan karang sehingga mengurangi penutupan karang hidup. Pada 

daerah tubir di jumpai penutupan karang berkisar 26 – 34%, rataan tepi terumbu 

berkisar 27 – 34% dan rataan terumbu berkisar 3 – 6% (Chansang et al., 1981) . 

Pada Tabel 1  terdapat nilai variasi dampak yang terjadi oleh sedimentasi terhadap 

komunitas karang. 

Tabel 1. Variasi tingkat dampak sedimentasi terhadap komunitas karang (Connell & 
Hawker, 1992) 

Laju Sedimentasi 
(mg/cm2/hari) 

Tingkat Dampak 

1-10 Ringan hingga sedang 

Pengurangan kepadatan 

Perubahan bentuk tumbuh 

Penurunan laju pertumbuhan 

Kemungkinan penurunan rektrutmen 

Kemungkinan penurunan jumlah spesies 

10-50 Sedang hingga berat 

Pengurangan kepadatan dalam jumlah besar 

Penurunan rekrutmen 

Penurunan sangat hebat laju pertumbuhan 

Penurunan jumlah spesies 

Kemungkinan invasi oleh spesies oportunis  

>50 Pengurangan kepadatan secara drastis  
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Degradasi hebat dari komunitas 

Beberapa spesies menghilang 

Beberapa koloni karang mati 

Penurunan secara hebat rekrutmen 

Regenerasi karang menurun atau terhenti 

Invasi oleh spesies oportunis 

Hasil penelitian di Guam, suatu komunitas karang yang miskin mendapat 

masukan sedimen rata-rata 160 - 200 mg/cm2/hari ditemukan kurang dari 10 

spesies dengan penutupan substrat padat kurang dari 2%. Sebaliknya pada 

komunitas yang kaya dengan rata-rata laju sedimentasi 5 - 32 mg/cm2/hari 

ditemukan lebih dari 100 jenis karang dengan penutupan subtrat padat 12%. 

Spesies richness, persentase penutupan dan rata-rata ukuran koloni karang 

merupakan kebalikan hubungan dengan laju sedimentasi (Connell & Hawker, 

1992). 

Bagaimanapun juga jenis karang tertentu masih memiliki kemampuan untuk 

beradaptasi terhadap sedimentasi pada lingkungan perairannya, baik secara 

fisiologi maupun morfologi. Adaptasi secara fisiologi merupakan bentuk adaptasi 

secara aktif dari karang dalam menolak sedimen (active sediment rejection), 

sedangkan adaptasi secara morfologi merupakan kemampuan karang secara pasif 

dalam menolak sedimen (passive sediment rejection). Kondisi hidrologi lokal dan 

bentuk umum corallum karang merupakan dua faktor kunci kemampuan karang 

dalam menolak sedimen secara pasif (Tomascik et al., 1997). 

Kenyataan bahwa setiap jenis karang memiliki kemampuan yang berbeda 

untuk beradaptasi terhadap keberadaan sedimen, akan menyebabkan pola 

penyebaran dari jenis-jenis karang serta struktur komunitas benthic lainnya 

berbeda pula antara daerah dengan sedimentasi tinggi hingga daerah yang sedikit 

sekali mengalami sedimentasi (Hallock et al., 2004). 

Sebagai contoh karang dari jenis Fungia dapat beradaptasi secara 

morfologi dan fisiologi terhadap kondisi perairan dengan turbiditas tinggi. Turbinari 

peltata dan Echinopora mammiformis merupakan jenis karang yang mampu 

bertahan pada kondisi perairan dengan turbiditas tinggi, yaitu dengan memiliki 

morfologi corallum (unifacial lamine) yang memfasilitasi untuk menolak sedimen 

secara pasif (Tomascik et al., 1997). 

Terdapat variasi dalam kemampuan penolakan sedimen diantara masing-

masing grup taksa. Selanjutnya Stafford-Smith dan Ormond (1992) dalam 

Tomascik et al., (1997) mengemukakan bahwa terdapat 42 spesies karang yang 

diteliti di Great Barier Reef yang memiliki kemampuan aktif dalam menolak 
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sedimen. Sebagai contoh, Leptoria phyriga, yang umumnya terdapat pada daerah 

upper reef slope yang jernih, tapi masih memiliki kemampuan mentolerir 

sedimentasi hingga 25 mg.cm2/hari tanpa mengalami kerusakan (Tomascik et al., 

1997). 

  


